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IDENTIFIKASI MODEL MENTAL SISWA KELAS X SMA NEGERI 5
YOGYAKARTA PADA MATERI HUKUM NEWTON TENTANG GERAK

Susanti Rahayu
09690026

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi model mental siswa kelas
X SMA Negeri 5 Yogyakarta pada materi Hukum Newton tentang Gerak dan
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Materi Hukum Newton tentang Gerak
dibatasi pada Hukum II Newton.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Populasi penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 5 Yogyakarta sebanyak 243 siswa.
Sebanyak 101 siswa dari populasi tersebut dipilih melalui teknik purposive
sampling. Data penelitian diperoleh melalui metode tes dan non tes. Tes yang
digunakan adalah tes diagnostik two tier multiple choice (pilihan ganda dua
tingkat). Tes ini digunakan untuk mengetahui pemahaman konsep (tingkat I) dan
mengidentifikasi model mental siswa (tingkat II). Untuk mengidentifikasi faktor-
faktor penyebab model mental digunakan metode non tes, yaitu angket yang
disajikan bersamaan dengan lembar jawab. Selain itu dilakukan wawancara
kepada siswa untuk menggali faktor-faktor yang mempengaruhi model mental
siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa memiliki model mental yang
tersebar pada tiga model yang telah ditentukan. Siswa yang memiliki model
Newtonian sebanyak 18%, model Ariestotelian sebanyak 11% dan model Hybrid
sebanyak 24%. Sebanyak 47% siswa memiliki model lain dalam menjelaskan
materi Hukum II Newton. Model mental siswa dipengaruhi oleh faktor-faktor
yang telah ditentukan, antara lain faktor pengalaman pribadi (eksperimen) sebesar
10%, pengalaman sehari-hari siswa dengan melihat peristiwa serupa sebesar 6%
dan 30% merupakan faktor buku-buku fisika yang siswa pelajari. Selanjutnya,
sebanyak 54% model mental siswa dipengaruhi oleh faktor lain, yaitu penalaran
(logika) dan penjelasan guru.

Kata kunci: model mental siswa, Hukum II Newton, Newtonian, Ariestotelian,
Hybrid.
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IDENTIFICATION OF STUDENT’S MENTAL MODELS OF NEWTON’S
LAW OF MOTION FOR X GRADE AT STATE SENIOR HIGH SCHOOL 5

YOGYAKARTA

Susanti Rahayu
09690026

ABSTRACT

This study are aimed to identificate student’s mental models of Newton’s
Law of Motion and its factors that possed for X grade at State Senior High School
5 Yogyakarta. This study measured up by Newton II Law.

This is a descriptive research. The population of this research are students
of X grade at State Senior High School 5 Yogyakarta, 243 students. This sample
selected 101 students by purposive sampling technique. This study used test and
non-test methods. Two tier multiple choice diagnostic test used to find coceptual
understanding (step I) and identificate the student’s mental models (step II). The
questionnaire used to identificate the factors that possed the student’s mental
models. In addition, interview holded for confirm the student’s answers.

The result found that students have three determined mental models. The
students have Newtonian model with 18%, the most student used Hybrid model
with 24%, Ariestotelian model with 11% and another model with 47%. The
student’s mental models influenced by experiment with 10%, student even see the
same case 6% and 30% is learning from physics book. There are 54% of the
student’s mental models influenced by another factor, such as logical resoaning
and teacher’s explanation.

Keywords: mental models, Newton II Law, Newtonian, Ariestotelian, Hybrid.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Survei Internasional, PISA (Programme for International Student

Assessment), tentang ketercapaian sains siswa usia 15 tahun menunjukkan

kualitas sains yang dimiliki oleh siswa Indonesia masih rendah. Hasil

survei PISA tahun 2009 memperlihatkan Indonesia berada di posisi ke-60

dari 67 negara dengan skor rata-rata 383, sementara Shanghai-China

memimpin dengan poin 575 untuk kategori science performance. Pada

kategori ini PISA melakukan penelitian mengenai aspek kognitif dan

afektif dari kompetensi sains siswa. Aspek kognitif meliputi pengetahuan

siswa dan kemampuan siswa dalam menggunakan pengetahuan tersebut

secara efektif.

Pengetahuan siswa merupakan rangkaian informasi-informasi yang

diperoleh siswa melalui proses belajar. Rangkaian informasi ini adalah

kemampuan individu yang diperoleh melalui sebuah organisasi, yaitu

sekolah. Sekolah merupakan organisasi pembelajar ideal yang terus

menerus berubah sesuai dengan perubahan zaman.

Peter Senge, dalam karyanya yang berjudul A Fifth Discipline

Resource Schools That Learn, menjelaskan bahwa untuk menjadi sebuah

organisasi pembelajar, sekolah harus mampu mendorong lima hal inti

dalam pembentukan organisasi pembelajar. Kelima hal tersebut adalah (1)

Pemikiran Sistem (System Thinking), (2) Keahlian Pribadi (Personal



2

Mastery), (3) Model mental (Mental Model). (4) Visi Bersama (Building

Shared Vision), dan (5) Pembelajaran Tim (Team Learning). Dari kelima

komponen tersebut, model mental menjadi salah satu hal yang belum

diterapkan dalam pembelajaran. Sedangkan, model mental seharusnya

menjadi pengetahuan yang dibangun siswa secara bertahap selama proses

pembelajaran.

Menurut Sternberg (2008: 238), model mental adalah struktur-

struktur pengetahuan yang dikonstruksikan individu untuk memahami dan

menjelaskan pengalaman mereka (Brewer, 2003; Halford, 1993; Schaeken,

Johnson-Laird & D’Ydewalle, 1996; Tverskey, 2000). Proses memahami

dan menjelaskan pengalaman ini juga dialami oleh siswa dalam proses

pembelajaran. Di dalam sebuah proses pembelajaran, model mental

merupakan kerangka berfikir yang siswa bentuk dalam menjelaskan

pengalaman belajar mereka. Hasil dari pengalaman belajar inilah yang

dapat diidentifikasi dalam sebuah penelitian model mental.

Penelitian model mental berada di kancah kajian psikologi kognitif.

Psikologi kognitif merupakan sebuah bidang studi tentang bagaimana

manusia memahami, belajar, mengingat, dan berpikir tentang suatu

informasi (Sternberg, 2008: 2). Karena adanya proses memahami, belajar,

mengingat dan berpikir tentang suatu informasi, model mental tidak hanya

digunakan didalam ilmu psikologi saja. Istilah model mental mulai

digunakan dalam beberapa kajian ilmu lain, khususnya pada ilmu sains.
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Pada ilmu sains, pemahaman konsep fisika termasuk salah satu yang dapat

dikaji melalui penelitian model mental.

Menurut Jusman (2011: 4), penelitian di Indonesia dalam bidang

sains kognitif dewasa ini relatif jarang dilakukan. Hasil penelusuran

literatur yang dilakukan oleh Jusman menunjukkan bahwa penelitian

dalam bidang tersebut dominan pada miskonsepsi. Miskonsepsi cenderung

pada vonis objek penelitian mengalami miskonsepsi pemahaman fisika,

tetapi tidak digali lebih dalam tentang mekanisme terjadinya miskonsepsi.

Mekanisme di dalam menelusuri miskonsepsi inilah yang kemudian

menjadi titik utama di dalam mengidentifikasi gambaran model mental

siswa (objek penelitian) di dalam menjelaskan satu pemahaman mereka.

Model mental dapat diterapkan dalam ilmu fisika karena model

mental dapat menginformasikan tentang bagaimana seseorang memahami

sistem fisis, seperti perilaku objek di dalam hukum-hukum fisika. Dalam

memahami sistem fisis, model mental seseorang dipengaruhi oleh

lingkungan sosial, budaya, pandangan orang dewasa yang berpengaruh

pada masa kecil kita dan berdasarkan pengalaman sehari-hari. Salah satu

hukum fisika yang erat aplikasinya dengan kehidupan sehari-hari adalah

Hukum Newton tentang Gerak.

Banyak aplikasi yang ditemukan siswa dalam mempelajari Hukum

Newton tentang Gerak. Namun pada pelaksanaan evaluasi, guru sering

menemukan siswa yang kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan
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konsep Hukum Newton tentang Gerak dalam bentuk verbal. Permasalahan

yang disajikan secara verbal ini disebut juga soal kualitatif.

Hasil wawancara dengan seorang guru fisika SMA menyatakan

bahwa untuk nilai KKM pada materi Hukum Newton tentang Gerak tidak

ada permasalahan yang rumit. Siswa dapat mengerjakan permasalahan

dengan baik melalui analisis matematis. Akan tetapi, siswa cenderung

mengalami kendala ketika menganalisis permasalahan fisika yang

disajikan secara verbal. Fakta ini menunjukkan pemahaman siswa yang

belum menyeluruh pada materi Hukum Newton tentang Gerak.

Selama ini, belum ada penelitian mengenai model mental yang

dilakukan pada jenjang SMA pada materi Hukum Newton tentang Gerak.

Oleh karena itu, penelitian tentang model mental siswa mengenai Hukum

Newton tentang Gerak penting dilakukan untuk mengevaluasi pemahaman

siswa dan kemampuannya mengkorelasikan pemahaman yang telah siswa

dapatkan pada dua jenjang pendidikan sebelumnya. Selebihnya, melalui

penelitian ini juga dapat diidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi

siswa ketika menjelaskan konsep-konsep fisika di dalam menyusun model

mentalnya.

Menjadi keunikan sekaligus tantangan dalam penelitian model

mental karena model mental bersifat tidak tetap dan berbeda-beda pada

setiap individu. Selain keunikan tersebut, model mental sangat menarik

untuk dikaji karena dua alasan, yaitu model mental mempengaruhi fungsi

kognitif dan mampu memberikan informasi berharga untuk peneliti
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pendidikan sains mengenai kerangka konsep yang dimiliki peserta didik

(Laliyo : 2011). Kerangka konsep inilah yang nantinya dapat digunakan

untuk menyusun desain kurikulum yang dibutuhkan di sekolah dan strategi

pembelajaran di kelas.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang ada, maka

permasalahan dalam penelitian dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Penelitian pendidikan di bidang sains kognitif, khususnya penelitian

tentang model mental, masih jarang dilakukan.

2. Model mental dan faktor-faktor penyebabnya belum diterapkan pada

evaluasi pembelajaran fisika.

3. Siswa masih mengalami kendala dalam menyelesaikan permasalahan

konsep verbal pada materi Hukum Newton tentang Gerak.

C. Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini dapat lebih terfokus pada permasalahan yang

ada, maka perlu diadakan pembatasan masalah: (1) Materi Hukum Newton

tentang Gerak dibatasi pada Hukum II Newton, (2) Klasifikasi model

mental siswa pada materi Hukum II Newton meliputi model Newtonian,

model Ariestotelian, model Hybrid dan model lain.
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D. Rumusan Masalah

Dengan mengacu pada latar belakang di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran model mental siswa dalam menjelaskan materi

Hukum Newton tentang Gerak?

2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi model mental siswa dalam

materi Hukum Newton tentang Gerak?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi gambaran model mental siswa dalam menjelaskan

materi Hukum Newton tentang Gerak.

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi model mental

siswa dalam menjelaskan materi Hukum Newton tentang Gerak.

F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat:

1. Secara teoritik keilmuan, menambah khazanah keilmuan di bidang

pendidika fisika dan memberikan kontribusi pemikiran yang signifikan

terhadap pelaksanaan proses pembelajaran fisika khususnya di jenjang

SMA.

2. Secara praktis-aplikatif, sebagai acuan dalam menentukan strategi

pembelajaran yang dapat menekankan konsep fisika yang esensial

ketika proses pembelajaran berlangsung.
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BAB V

PENUTUP

A. SIMPULAN

Berdasarkan analisa data dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Sebagian kecil model mental siswa menyebar pada model mental yang

telah ditentukan. Model Hybrid model yang paling banyak dimiliki

siswa dengan persentase 24%. Selanjutnya secara berurutan diikuti

oleh model Newtonian (18%), dan model Ariestotelian (11%).

Sementara itu, hampir separuh siswa memiliki model lain. Model lain

mendominasi dengan persentase 47%.

2. Sebagian kecil model mental siswa dipengaruhi oleh faktor-faktor

yang telah ditentukan. Proporsi faktor-faktor tersebut adalah faktor

pengalaman pribadi (eksperimen) sebesar 10%, pengalaman sehari-

hari siswa dengan melihat peristiwa serupa sebesar 6% dan 30%

merupakan faktor buku-buku fisika yang siswa pelajari. Sementara itu,

lebih dari separuh model mental siswa pada pokok bahasan gaya

dipengaruhi oleh faktor lain (54%), yaitu penalaran/logika dan

penjelasan guru.

B. SARAN

1. Sebelum melakukan penelitian model mental sebaiknya peneliti

melakukan analisis awal kepada objek penelitian (siswa) mengenai
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kategori siswa dalam menggunakan inggatannya, kategori working

memory atau long-term memory. Hal ini sangat dibutuhkan terkait

waktu yang akan digunakan untuk melaksanakan penelitian.

2. Melakukan penelitian pengembangan sintaks pembelajaran yang dapat

memunculkan model metal siswa, khususnya pada pokok bahasan

Gaya (Hukum II Newton).

3. Mengembangkan instrumen tes diagnostik model mental untuk konsep

fisika dalam pokok bahasan yang berbeda. Langkah ini menjadi salah

satu penelitian pengembangan yang baik karena instrumen model

mental sendiri masih relatif sedikit. Selama ini tes diagnostik model

mental masih mengacu pada tes inventori yang sudah ada sebelumnya.

4. Melakukan penelitian eksperimen atau quasi-eksperimen dengan

mencobakan strategi maupun media pembelajaran fisika yang

menekankan pada konsep fisis. Eksperimen ini dilakukan untuk

memunculkan model mental siswa.

5. Melakukan identifikasi model mental siswa pada jenjang pendidikan

yang berbeda penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui

bagaimana pemahaman siswa dari tiap jenjang pendidikan dengan satu

pokok bahasan yang sama.
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Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan menyilang jawaban A, B, C atau D pada
lembar jawaban yang tersedia! Kemudian pilihlah alasan yang sesuai dengan jawaban Anda
dengan menyilang nomor 1, 2 atau 3! Anda dapat menuliskan sendiri alasan apabila tidak
ada alasan yang sesuai pada kolom 4. Pilih pula angket yang mempengaruhi jawaban Anda!

1. Pernyataan:
i. Benda tidak bergerak.

ii. Benda yang sedang bergerak akan berhenti.
iii. Benda bergerak dengan kecepatan tetap.
iv. Benda yang bergerak pada lintasan lurus..

Apabila resultan gaya yang bekerja pada benda adalah nol, pernyataan yang benar adalah....
A. i dan ii.
B. i dan iii.
C. ii dan iv.
D. i dan iv.

Alasan:
1. Resultan gaya nol dimiliki benda apabila benda tersebut tidak memiliki percepatan.
2. Resultan gaya nol dimiliki benda apabila benda tersebut memiliki kelajuan yang tetap.
3. Resultan gaya nol dimiliki benda apabila benda tersebut tidak memiliki percepatan sehingga

kelajuannya tetap.
4. .......................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

2. Perhatikan gambar di bawah ini.

Gambar 1. Dua buah balok terhubung di atas bidang miring licin

Balok A dan balok B di atas memiliki massa yang sama, diletakkan pada bidang miring licin.
Kedua balok dihubungkan oleh kawat tipis kaku, massa kawat ini dapat diabaikan (diilustrasikan
pada gambar 1). Besar percepatan yang terjadi pada kedua balok di atas adalah....
A. Balok A akan memiliki percepatan yang lebih besar daripada balok B.
B. Balok A akan memiliki percepatan yang lebih kecil daripada balok B.
C. Balok A maupun balok B memiliki percepatan yang sama.
D. Balok A maupun balok B tidak memiliki percepatan gerak.

Alasan:
1. Kawat tipis kaku mengakibatkan kedua kotak menjadi satu sistem yang bergerak dengan

percepatan tertentu.
2. Kawat tipis kaku mengakibatkan kedua kotak menjadi satu sistem yang bergerak dengan

kecepatan tertentu.

mA = mB

A

B
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3. Kawat tipis kaku mengakibatkan kedua kotak menjadi satu sistem yang bergerak dengan
percepatan maupun kecepatan tertentu.

4. .......................................................................................................................................................
...............................................................................................................................................

Gambar 2 digunakan untuk menjawab pertanyaan nomor 3
Sebuah lift dihubungkan oleh seutas kawat baja yang dapat bebas bergerak tanpa gesekan (gambar
2). Lift tersebut ditarik ke atas dengan gaya konstan F, sehingga menyebabkan lift bergerak naik.

Gambar 2. Lift yang digantungkan pada atap gedung bertingkat dengan seutas kawat baja yang dapat bebas bergerak
tanpa gesekan, lift tersebut ditarik dengan gaya konstan F.

3. Apabila lift dipercepat dengan percepatan konstan, maka gaya yang telah dikenakan pada
kawat tersebut adalah ....
A. Konstan tetapi lebih besar dari gaya berat.
B. Meningkat sejalan dengan perubahan kecepatan.
C. Konstan tetapi lebih kecil dari gaya berat.
D. Semua jawaban salah.

Alasan:
1. Gaya yang bekerja pada lift sebanding dengan besarnya perubahan kecepatan terhadap

rentang waktunya
2. Gaya yang bekerja pada lift sebanding dengan kelajuannya
3. Gaya pada lift akan sebanding dengan perubahan kecepatan dan kelajuannya

.......................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................
Dua buah bola dengan massa sama digantungkan pada katrol. Katrol digantung pada sebuah langit-
langit atap sehingga keadaannya akan tetap diam. Katrol dan tali memiliki massa yang kecil dan
licin. Pada posisi awal keduanya digantungkan pada tali dengan panjang yang berbeda, setelah
dilepaskan bola 2 mulai bergerak naik dan bola 1 bergerak turun (menuju posisi seimbang). Bola-
bola ini bergerak pada percepatan konstan (gambar 3).

2FF
Kawat
baja

Lift tanpa
penumpang

Lift bergerak
naik
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Gambar 3. Katrol dengan dua beban dengan massa yang sama

4. Apabila sebelum mencapai kondisi seimbang, bola 1 terputus dan jatuh ke lantai, maka bola
2....
A. Tiba-tiba jatuh ke lantai.
B. Tetap bergerak naik dengan kelajuan konstan.
C. Perlahan turun hingga berhenti kemudian jatuh ke lantai.
D. Semua jawaban salah.

Alasan:
1. Putusnya bola 1 menyebabkan gaya yang bekerja berubah sehingga terjadi perubahan arah

gerak pada bola 2.
2. Putusnya bola 1 menyebabkan gaya yang bekerja berubah sehingga terjadi perubahan

kelajuan gerak pada bola 2.
3. Putusnya bola 1 menyebabkan terjadi perubahan arah gerak dan perubahan kelajuan pada bola

2.
.......................................................................................................................................................
.................................................................................................................................................

(Soal nomor 5 terkait dengan pertanyaan nomor 4)
Mula-mula, dua buah bola dengan massa sama (bola 1 dan bola 2) digantungkan pada katrol. Katrol
digantung pada sebuah langit-langit atap sehingga keadaannya akan tetap diam. Katrol dan tali
memiliki massa yang kecil dan licin. Pada posisi awal keduanya digantungkan pada tali dengan
panjang yang berbeda, sehingga bola 2 mulai bergerak naik dan bola 1 bergerak turun (menuju
posisi seimbang). Sebelum mencapai posisi seimbang tiba-tiba digantungkan bola 3 di bawah bola
2 (gambar 4).

Gambar 4. Katrol dengan 3 beban identik, dimana katrol dan tali memiliki massa yang kecil dan licin.

m1=m2

m1=m2=m3



4 | P a g e

5. Apabila Anda mengaitkan bola 3 (dengan massa yang sama) di bawah bola 2, maka bola-bola
tersebut akan ....
A. Bergerak lebih cepat dengan arah berlawanan
B. Tetap bergerak dengan kelajuan konstan, tetapi lebih lambat dari kelajuan awal
C. Tetap bergerak dengan kelajuan konstan, sama sebelum bola 3 dikaitkan
D. Semua jawaban salah.
Alasan:
1. Penambahan bola ini mengakibatkan percepatan gerak sistem menjadi tidak sama dengan

percepatan awal
2. Penambahan bola ini mengakibatkan kelajuan bola berubah dari kelajuan mula-mula
3. Penambahan bola ini mengakibatkan sistem memiliki percepatan yang lebih kecil sehingga

kelajuan geraknya juga menjadi lambat
4. ....................................................................................................................................................

....................................................................................................................................................

(Soal nomor 6 terkait dengan pertanyaan nomor 5)
Mula-mula, dua buah bola dengan massa sama (bola 1 dan bola 2) digantungkan pada katrol. Katrol
digantung pada sebuah langit-langit atap sehingga keadaannya akan tetap diam. Katrol dan tali
memiliki massa yang kecil dan licin. Pada posisi awal keduanya digantungkan pada tali dengan
panjang yang berbeda, sehingga bola 2 mulai bergerak naik dan bola 1 bergerak turun (menuju
posisi seimbang). Sebelum mencapai posisi seimbang tiba-tiba digantungkan bola 3 dibawah bola 1.
(gambar 5)

Gambar 5. Katrol dengan 3 beban identik, dimana katrol dan tali memiliki massa yang kecil dan licin

6. Apabila Anda mengaitkan bola 3 (dengan massa yang sama) di bawah bola 1, maka bola - bola
ini akan....
A. Semakin cepat dengan percepatan yang terus-menerus meningkat.
B. Bergerak semakin cepat hingga bola - bola ini menyentuh katrol atau lantai.
C. Tetap bergerak dengan kelajuan konstan, sama sebelum bola 3 dikaitkan .
D. Semua jawaban salah.

Alasan:
1. Penambahan bola ini mengakibatkan percepatan gerak sistem menjadi tidak sama dengan

percepatan semula.
2. Penambahan bola ini mengakibatkan sistem bergerak lebih cepat.
3. Penambahan bola ini mengakibatkan sistem memiliki percepatan yang sebanding dengan

perubahan kecepatannya.
4. .......................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

m1=m2=m3
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Dua buah balok dikaitkan pada sebuah sistem katrol seperti ditunjukkan pada gambar 6. Balok-
balok tersebut memiliki massa yang berbeda. Massa katrol dan tali dapat diabaikan dan katrol licin..
Gaya gesek antara meja dengan balok menyebabkan kedua balok bergerak pada kelajuan konstan
yang ditunjukkan melalui anak panah pada gambar.

Gambar 6. Katrol dengan dua beban yang dipasangkan pada ujung meja

Pada sistem katrol ditambahkan balok 3 yang memiliki massa sama dengan balok 1. (gambar 7)

Gambar 7. Katrol dengan tiga beban yang dipasangkan pada ujung meja.

7. Apabila Anda tiba-tiba mengaitkan balok 3 (dengan massa yang sama dengan balok 1) di
sebelah kiri balok 1, maka balok-balok ini akan....

A. Melambat hingga kelajuan konstan, tetapi lebih kecil dari kelajuan awal.
B. Melambat hingga berhenti.
C. Tetap bergerak dengan kelajuan konstan, sama sebelum balok 3 dikaitkan.
D. Semua jawaban salah.

Alasan:
1. Penambahan balok ini mengakibatkan percepatan gerak sistem menjadi tidak sama dengan

percepatan semula.
2. Penambahan balok ini mengakibatkan sistem bergerak lebih lambat.
3. Penambahan balok ini mengakibatkan sistem memiliki percepatan yang lebih kecil sehingga

geraknya juga menjadi lambat.
4. .......................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

m1 < m2

fg

fg fg

Arah gerak

m2<m1+m3
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Terkait dengan pertanyaan nomor 7. Pada sistem katrol ditambahkan balok 3 yang memiliki massa
sama dengan balok 2. (gambar 8)

Gambar 8. Katrol dengan tiga beban yang dipasangkan pada ujung meja.

8. Apabila Anda mengaitkan balok 3 (dengan massa yang sama dengan balok 2) di bawah balok 2
secara tiba-tiba, maka balok-balok ini akan....

A. Tetap bergerak lebih cepat hingga menabrak katrol atau jatuh ke lantai.
B. Semakin cepat hingga mencapai kelajuan konstan yang lebih besar dari kelajuan awal.
C. Tetap bergerak dengan kelajuan konstan, sama sebelum balok 3 dikaitkan.
D. Semua jawaban salah.

Alasan:
1. Penambahan balok ini mengakibatkan percepatan gerak sistem menjadi tidak sama.
2. Penambahan balok ini mengakibatkan sistem bergerak lebih cepat dari semula.
3. Penambahan balok ini mengakibatkan sistem memiliki percepatan yang lebih besar sehingga

kelajuan geraknya juga menjadi cepat.
4. .......................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

9. Sebuah balok ditempelkan pada dinding seperti pada gambar 9. Agar balok tidak jatuh, maka
deskripsi yang tepat untuk gaya F yang harus diberikan adalah....

A. Gaya yang diberikan harus lebih besar dari berat balok.
B. Gaya yang diberikan minimal harus sama dengan berat

balok.
C. Gaya yang diberikan minimal harus sama dengan gaya

normal.
D. Tidak dapat dideskripsikan.

Alasan:
1. Gaya yang diberikan mengakibatkan balok tidak

memiliki percepatan.
2. Gaya yang diberikan pada balok mengakibatkan balok

diam.
3. Gaya yang bekerja pada balok mengakibatkan balok

tidak memiliki percepatan maupun kecepatan.
4. ........................................................................................

........................................................................................

........................................................................................

fg

dinding

Gambar 9. Balok ditempelkan
pada dinding
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...



LEMBAR JAWABAN

No. Jawaban Angket
1. A B C D

1 2 3
4. Alasan:
.................................................

Anda memilih jawaban berdasarkan:
a. Pengalaman pribadi (eksperimen)
b. Pernah melihat peristiwa serupa
c. Membaca buku
d. Tidak ada yang sesuai

2. A B C D
1 2 3

4. Alasan:
.................................................

Anda memilih jawaban berdasarkan:
a. Pengalaman pribadi (eksperimen)
b. Pernah melihat peristiwa serupa
c. Membaca buku
a. Tidak ada yang sesuai

3. A B C D
1 2 3

4. Alasan:
.................................................

Anda memilih jawaban berdasarkan:
a. Pengalaman pribadi (eksperimen)
b. Pernah melihat peristiwa serupa
c. Membaca buku
d. Tidak ada yang sesuai

4. A B C D
1 2 3

4. Alasan:
.................................................

Anda memilih jawaban berdasarkan:
a. Pengalaman pribadi (eksperimen)
b. Pernah melihat peristiwa serupa
c. Membaca buku
d. Tidak ada yang sesuai

5. A B C D
1 2 3

4. Alasan:
.................................................

Anda memilih jawaban berdasarkan:
a. Pengalaman pribadi (eksperimen)
b. Pernah melihat peristiwa serupa
c. Membaca buku
d. Tidak ada yang sesuai

Nama/Kelas/No. Urut: .......................................................................................



6. A B C D
1 2 3

4. Alasan:
.................................................

Anda memilih jawaban berdasarkan:
a. Pengalaman pribadi (eksperimen)
b. Pernah melihat peristiwa serupa
c. Membaca buku
d. Tidak ada yang sesuai

7. A B C D
1 2 3

4. Alasan:
.................................................

Anda memilih jawaban berdasarkan:
a. Pengalaman pribadi (eksperimen)
b. Pernah melihat peristiwa serupa
c. Membaca buku
d. Tidak ada yang sesuai

8. A B C D
1 2 3

4. Alasan:
.................................................

Anda memilih jawaban berdasarkan:
a. Pengalaman pribadi (eksperimen)
b. Pernah melihat peristiwa serupa
c. Membaca buku
d. Tidak ada yang sesuai

9. A B C D
1 2 3

4. Alasan:
..............................................

Anda memilih jawaban berdasarkan:
a. Pengalaman pribadi (eksperimen)
b. Pernah melihat peristiwa serupa
c. Membaca buku
d. Tidak ada yang sesuai



PEMBAHASAN DAN KUNCI JAWABAN

TES DIAGNOSTIK

1. Resultan gaya yang bekerja sama dengan nol, berarti:
a. Benda yang diam akan tetap diam,
b. Benda yang sedang bergerak akan tetap bergerak tanpa merubah

kecepatannya (bergerak dengan percepatan konstan).
Jawaban: B.

2. Balok A dan balok B yang dihubungkan dengan kawat tipis kaku
menyebabkan keduanya menjadi satu sistem. Hal ini menyebabkan kedua
balok itu bergerak dengan percepatan yang sama.
Jawaban: C.

Gambar untuk menjawab pertanyaan nomor 3

Sebuah elevator dihubungkan oleh seutas kawat baja yang dapat bebas bergerak
tanpa gesekan.
3. Ketika elevator dipercepat, maka gaya yang bekerja pada kawat (tegangan

kawat) akan lebih besar dari gaya berat, sehingga percepatannya tidak nol.
Sehingga gerak elevator dipercepat walaupun gayanya konstan.
Jawaban: A.

Gambar digunakan untuk menjawab soal nomor 4

Kawat
Baja

m1=m2



Dua buah balok yang bermassa sama menggantung pada katrol. Katrol dan tali
memiliki massa yang kecil dan licin.
Balok tersebut bergerak pada kelajuan konstan. Balok 1 bergerak naik, sedangkan

balok 2 turun (ditunjukkan melalui anak panah).

4. Karena sistem bergerak dengan kelajuan tetap maka: = . Apabila balok
2 terputus maka = 0. Hal ini berarti diam atau bergerak dengan kelajuan
konstan. Karena percepatannya nol maka balok 1 akan terjatuh ke lantai.
Jawaban: A.

5. Ketika digantungkan balok 3 dibawah balok 1, maka = 0. Berarti sistem
memiliki percepatan konstan positif, berarti gerakan sistem dipercepat.
Jawaban: A.

6. Sepertihalnya nomor 8, gerakan sistem akan dipercepat karena memiliki
percepatan positif dan tidak nol.
Jawaban: B.

Dua balok pada gambar memiliki massa yang berbeda. Namun, katrol dan tali

memiliki massa yang kecil. Gaya gesek antara meja dan balok 1 menyebabkan

kedua balok bergerak pada kelajuan konstan yang ditunjukkan melalui anak panah

pada gambar.

7. Apabila ditambahkan balok 3 yang massanya sejenis dengan balok 1, maka
gaya gesek akan sebanding dengan –a, adanya perlambatan gerak sistem.
Jawaban: B.

8. Kemudian balok 3 kali ini sejenis dengan balok 2 yang digantungkan vertikal.
Ini akan menyebabkan gaya tarik balok 1 semakin besar. Karena, nilai
percepatannya semakin besar dan positif, maka sistem aka bergerak semakin
cepat.
Jawaban: A.

9. Agar balok tidak terjatuh, maka resultan gaya yang mengenainya harus nol.
Gaya F yang harus diberikan merupakan gaya pada arah sumbu y, sehingga:Σ = 0− = 0=
Maka agar balok tidak jatuh, gaya yang harus diberikan minimal harus sama
dengan gaya normalnya.
Jawaban: C.



INTERVIEW PROTOCOL

Nama :

Kelas :

No. Presensi :

Tujuan Wawancara: mengkonfirmasi jawaban siswa pada tes diagnostik, meliputi:

Identifikasi gambaran model mental pemahaman siswa SMA dalam menjelaskan

Hukum Newton tentang Gerak

Identifikasi faktor-faktor penyebab kerancuan pemahaman siswa dalam menjelaskan

Hukum Newton tentang Gerak

Bagian I – Perkenalan dan Minat

Pelajaran apa yang kamu (nama responden) sukai?

Kenapa kamu menyukainya? Apa yang menarik dari pelajaran tersebut?

 (Jika responden tidak menyebutkan Fisika)

Bagaimana dengan pelajaran Fisika?

Apa yang membuat kamu kurang menyukai Fisika?

 (Jika responden menyebutkan Fisika sebagai salah satu favoritnya)

Bagian apa dari Fisika yang kamu sukai? Kenapa?

Terima kasih. Sekarang saya akan menanyakan beberapa pertanyaan yang sebelumnya telah

Anda kerjakan.



Bagian II – Konfirmasi Jawaban Siswa

 Soal-soal nomor 1-3

Untuk pertanyaan nomor 1-3, menurut kamu apakah jawabanmu tepat?

Mengapa?

Coba gambarkan diagram gaya untuk peristiwa tersebut.

Coba ceritakan gambar yang telah kamu buat.

Kenapa kamu memilih alasan itu?

Berdasarkan apa kamu memilih jawaban tersebut?

 Soal-soal nomor 4-6

Apakah kamu mengetahui elevator/lift. Bagaimana elevator bekerja? Dimana kamu dapat

menemui elevator?

Untuk soal nomor 4-6, menurut kamu apakah jawabanmu tepat?

Mengapa?

Coba gambarkan diagram gaya untuk peristiwa tersebut.

Coba ceritakan gambar yang telah kamu buat.



Kenapa kamu memilih alasan itu?

Berdasarkan apa kamu memilih jawaban tersebut?

 Soal-soal nomor 7-9

Apa sebelumnya kamu pernah bermain katrol?

Untuk pertanyaan nomor 7-9, menurut kamu apakah jawabanmu tepat?

Mengapa?

Coba gambarkan diagram gaya untuk peristiwa tersebut.

Coba ceritakan gambar yang telah kamu buat.

Mengapa kamu memilih alasan itu?

Berdasarkan apa kamu memilih jawaban tersebut?

 Soal-soal nomor 10-12

Untuk pertanyaan nomor 10-12, soal ini mirip dengan nomor 7-9, tetapi massanya berbeda,

menurut kamu apakah jawabanmu tepat?

Mengapa?

Coba gambarkan diagram gaya untuk peristiwa tersebut.



Coba ceritakan gambar yang telah kamu buat.

Mengapa kamu memilih alasan itu?

Berdasarkan apa kamu memilih jawaban tersebut?

Bagian III – Penutup

Baiklah ,(nama responden). Bagaimana komentar kamu tentang soal tes ini?

Terima kasih atas partisipasi kamu. Kamu telah melakukan yang terbaik. Semoga hari ini

berkah. Terima kasih.



Rekapitulasi Validasi Empiris

N
o
.

Sisw
a

Nomor Soal
Skor
Total1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 S1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 9

2 S2 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 10

3 S3 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 9

4 S4 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 11

5 S5 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 9

6 S6 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 8

7 S7 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 15

8 S8 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 6

9 S9 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 7
1
0 S10 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 5
1
1 S11 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 10
1
2 S12 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 8
1
3 S13 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 11
1
4 S14 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 6
1
5 S15 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 11
1
6 S16 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 5
1
7 S17 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 10
1
8 S18 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 7
1
9 S19 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 13
2
0 S20 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 8
2
1 S21 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 11

2 S22 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 9



2

2
3 S23 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 9
2
4 S24 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 11
2
5 S25 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 11
2
6 S26 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 9
2
7 S27 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 11
2
8 S28 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 4
2
9 S29 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 11
3
0 S30 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 10
3
1 S31 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 10
3
2 S32 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 11
3
3 S33 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 13
3
4 S34 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 10

Vali
dita
s

0,4619
83868

0,126
123

-
0,0267
40255

0,1272
99188

0,5579
89471

-
0,0991
69258

0,2014
53478

-
0,0687
94554

0,3048
83717

0,2889
84896

0,4725
69761

0,3513
25689

0,7067
38431

0,341
45249

-
0,0240

4377
0,3537
73325

0,5579
89471

0,1733
82092

0,0511
88998

0,4185
00202

Krit
eria Valid

Tidak
Valid

Tidak
Valid

Tidak
Valid Valid

Tidak
Valid

Tidak
Valid

Tidak
Valid

Tidak
Valid

Tidak
Valid Valid Valid Valid Valid

Tidak
Valid Valid Valid

Tidak
Valid

Tidak
Valid Valid

Np 26 6 5 14 24 1 25 6 12 18 22 27 25 29 8 14 24 17 9 6

p
0,7647
05882

0,176
471

0,1470
58824

0,4117
64706

0,7058
82353

0,0294
11765

0,7352
94118

0,1764
70588

0,3529
41176

0,5294
11765

0,6470
58824

0,7941
17647

0,7352
94118

0,852
94118

0,2352
94118

0,4117
64706

0,7058
82353 0,5

0,2647
05882

0,1764
70588

q
0,2352
94118

0,823
529

0,8529
41176

0,5882
35294

0,2941
17647

0,9705
88235

0,2647
05882

0,8235
29412

0,6470
58824

0,4705
88235

0,3529
41176

0,2058
82353

0,2647
05882

0,147
05882

0,7647
05882

0,5882
35294

0,2941
17647 0,5

0,7352
94118

0,8235
29412

pq
0,1799
30796

0,145
329

0,1254
32526

0,2422
14533

0,2076
12457

0,0285
46713

0,1946
36678

0,1453
2872

0,2283
73702

0,2491
34948

0,2283
73702

0,1634
9481

0,1946
36678

0,125
43253

0,1799
30796

0,2422
14533

0,2076
12457 0,25

0,1946
36678

0,1453
2872

3,678
2007

SB
2,410
6123

Reliabilitas : 0,412912757
Kategori : Sedang.



Distribusi Model Mental

Sampel Nomor  soal
1 2 3 4 5 6 7 8 9

S1 L H L H N N L L L
S2 A N L H N L H A L
S3 L L L L H A L L L
S4 N L L H L L L L L
S5 L L L N N N L A L
S6 L H L L H N N L L
S7 A H L L L L L L L
S8 L L L H N N L L L
S9 L L L H N L L L L
S10 L L L H N N L L L
S11 L L L H A A A L L
S12 L L L L N N L A L
S13 L A A N L L L A L
S14 L L H L H L L H L
S15 L L L H N N L L L
S16 L L L H N L L L L
S17 L H A N L L L A L
S18 L L L H N N L L L
S19 H L L L L L L L L
S20 L L L L L L L L L
S21 N L H N N A N H L
S22 H N L N N A N H L
S23 H N L N N L N H L
S24 H N N H N H H H L
S25 L N A L L L N L L
S26 L A L N N A L N L
S27 L N A L A L L L L
S28 L L L L L L L H H
S29 L H L N H A A A L
S30 L A A N L L L A L
S31 A L L L L L L L L
S32 L H A N L N L L L
S33 H N N N L A L H A
S34 N L N N N L A A L
S35 H H L H N N L A A
S36 N H L H N L L H L
S37 L H L N A L L H L
S38 L L N H A N L L L
S39 L N L N H L H A L
S40 L N L N L A L L L
S41 L L L N L N H H L



S42 L N L H A N L L L
S43 H N L N L L H H L
S44 L L L N L A L A L
S45 H N L L H L L L L
S46 L L N H A N L L L
S47 L L N N N L L L A
S48 L L L H L A L L L
S49 H L L N L A L A L
S50 L N H N N H L L A
S51 N L L N L A L A L
S52 L L L N L A L A L
S53 L H L L H L N L H
S54 N L N N N L L L A
S55 L H L A N L L L A
S56 N L N N N L L L A
S57 H L L H H N L A A
S58 N L A N N A H H L
S59 L L A N A N L L L
S60 N L L A H L A L A
S61 H H L H N A A L L
S62 L H A N L L N A L
S63 H H N H A N L L L
S64 L N L L N L L L L
S65 L N N N L L L L L
S66 H L L H L A L A A
S67 A N A H N L A H H
S68 N H H H L L N H N
S69 L L L L L L L L L
S70 H N N A H L N H H
S71 H N N A H L N H H
S72 H H H H A L H L N
S73 H H N N N L A N A
S74 H N H L A L H H H
S75 H A A A H L H H A
S76 H H H H H L H H H
S77 H N N H L L H H N
S78 H H H H H L H H H
S79 H H H H H L A H H
S80 L L L L L L L L L
S81 H H H H A L H L N
S82 H N N A H L H A H
S83 N L N A N L A N H
S84 H H N H H L H H H
S85 L L L L L L L L L



S86 H L N H A L H A A
S87 H N N L N L A N H
S88 A A N N H L A A H
S89 N N N A H L H A H
S90 H N N A H L N H H
S91 L H L L L L L L L
S92 H H H H A L H L N
S93 N A N H A L N H H
S94 H H H H H L N H N
S95 H H H H H L H H H
S96 H N N A H L H A H
S97 H N N A H L N H H
S98 H L L L L L L L L
S99 L L L L L L L L L
S100 H N H H A L A N A
S101 H N H A L L A H L

N 13 28 25 31 30 17 14 5 6
13% 28% 25% 31% 30% 17% 14% 5% 6%

A 5 6 11 12 15 16 13 22 14
5% 6% 11% 12% 15% 16% 13% 22% 14%

H 37 26 15 36 24 2 20 29 20
37% 26% 15% 36% 24% 2% 20% 29% 20%

L 0 2 0 2 2 0 0 0 2
0% 2% 0% 2% 2% 0% 0% 0% 2%

TM 46 41 50 22 32 66 54 45 61
46% 39% 50% 20% 30% 65% 53% 45% 60%

Jumlah 101 101 101 101 101 101 101 101 101



Distribusi Faktor–Faktor Model Mental

Sampel Nomor Soal
1 2 3 4 5 6 7 8 9

S1 c a d c d d d d d
S2 c d d d d d d d d
S3 c c c b a b b a a
S4 d d d d d d d d d
S5 c c c c c c c c c
S6 c a d a c c a b a
S7 d b c d d d d d d
S8 c d d d d d c d d
S9 d d d d d d d d d
S10 c d d d d d c d d
S11 a a a a a c a a d
S12 c d d d c c d d c
S13 c d c c d d d c c
S14 c d d d c d c c c
S15 c a d d d d a d c
S16 d d d d d d d d d
S17 d d c c d d d c c
S18 c c d d d d c d c
S19 c d d d d d d d b
S20 c b d d d d d d d
S21 d d d d d d d d d
S22 c d d d d d d d d
S23 c d d d d d d d d
S24 c c c c c c c c c

d d d d d d d d d
S25 c c c d b c b a b
S26 c b a b a b d d d
S27 d d d d d d d d d
S28 b d d d c a c d d
S29 a d d d d d d d d
S30 c d c c d d c c c
S31 b d d c b d d d d
S32 d d d d d d d d d
S33 c a a a a a a a a
S34 c d a a a d b a a
S35 a a d b b d d d a
S36 d d d d d d d d d
S37 c d d d d d c d d
S38 a a a a a a d d a
S39 c d d a d a d d d
S40 c c d a a a a d d
S41 c d d d d d d d d



S42 a a d a a a d d a
S43 d d d d d d d d d
S44 c a b b d d d d d
S45 d d d d d d d d d
S46 c c c c c c d d d
S47 c a a a a d a a d
S48 d d d d d d d d d
S49 c d b b d d d d d
S50 c c d a d d d d d
S51 c a b b d d d d d
S52 c a b b d d d d d
S53 d a d d d d d d d
S54 c a a a a d a a d
S55 d d d d d d d d d
S56 c a a a a d a a d
S57 a b d d c d d a a

c
S58 c d d d d d b b d
S59 c d d d d d d d d
S60 c c c c c c c c c

d
S61 a c d c c d b b a
S62 d d d d d d d d d
S63 c c a a c c c c c
S64 b c a c c b a d c
S65 c c c b d d c d d
S66 c c d c b c c c d
S67 c d d d d d d d d
S68 d d d d d d d d d
S69 d d d d d d d d d
S70 c d d d d d d d d
S71 d d d d d d d d d
S72 d d d d d d d d d
S73 d d d d d d d d d
S74 c d d d d d d d d
S75 c c d d d d d d d
S76 a a c b c a a c b
S77 d d d d d d d d d
S78 c b d d d d d d d
S79 c c d c c c c c c
S80 d d d d d d d d d
S81 d d d d d d d d d
S82 c c d d d d c a d
S83 c b c a c c b b c
S84 c c c c c c c b c
S85 a d d d d d d d d



S86 c c c c c c c b c
S87 d d d d d d d d d
S88 c c c c c c c c c
S89 c c d d d d c a d
S90 d d d d d d d d d
S91 d d d d d d d d d
S92 d d d d d d d d d
S93 c d d d d d d d d
S94 c c d c c c c c c
S95 c c c c c c c c c
S96 b b c c c c c c c
S97 d d d d d d d d d
S98 c b d a a a d b
S99 d d d d d d d d
S100 c d d d d d d d d
S101 c d b b b b b b b
a 9 16 10 15 12 7 11 11 9

9% 16% 10% 15% 12% 7% 11% 11% 9%
b 4 8 5 10 5 4 7 7 5

4% 8% 5% 10% 5% 4% 7% 7% 5%
c 59 23 18 19 21 18 21 15 20

58% 23% 18% 19% 21% 18% 21% 15% 20%
d 30 55 69 58 64 71 63 69 68

29% 54% 68% 57% 63% 71% 62% 68% 67%
Jumlah 102 102 102 102 102 100 102 102 102



Transkrip Wawancara

S24

Bagian I

I : S24, pelajaran apa yang kamu sukai?

S24: Kimia, Matematika dan Fisika, mbak.

I : Kenapa kamu menyuikanya? Apa yang menarik dari plajaran itu?

S24: Banyak hitungannya dan menggunakan logika bukan hafalan.

I : Bagian dari Fisika apa yang kamu sukai? Kenapa?

S24: Ketika harus memecahkan masalah yang kbanyakan orang lain tidak

bisa, seperti bab kalor, vektor gitu mbak.

I : Selanjutnya, saya akan menanyakan beberapa pertanyaan yang

sebelumnya telah S24 kerjakan.

Bagian II

I : Untuk pertanyaan nomor 1, menurut kamu apa jawabanmu tepat?

Mengapa?

S24: Tepat. Karena kalau dilihat alasannya, alasan nomor 3 lebih lengkap. Jika

rsultan gaya nol, maka percepatan nol dan kelajuan tetap.

I : Berdasarkan apa kamu memilih jawaban seperti itu?

S24: Logika saja mbak, dan pernah diajarkan.

I : Selanjutnya untuk soal nomor 2, menurut kamu apakah jawabanmu

tepat? Mengapa?

S24: Ya, mbak tepat. Karena jika massanya sama, maka kedua balok tersebut

memiliki percepatan yang sama dan menjadi satu sistem.

I : Kenapa kamu memilih alasan tersebut?

S24: Karena menurut saya itu alasan yang tepat, mbak. Menurut logika saya.

I : Apa kamu mengetahui lift/elevator? Bagaimana elevator bekerja?

S24: Tau. Menggunakan prinsip katrol, mbak.

I : Dimana kamu menemui elevator?

S24: Di mol atau gedung bertingkat.

I : Untuk pertanyaan nomor 3, menurut kamu apa jawabanmu tepat?

Mengapa?



S24: Tepat, mbak. Karena gaya pada lift sebanding dengan perubahan

kecepatan/percepatan konstan.

I : Coba gambarkan peristiwa tersebut!

I : Mengapa  kamu memilih alasan itu?

S24: Karena jika a=konstan, maka gaya=+ tapi tetap.

I : Berdasarkan apa kamu memilih jawaban tersebut?

S24: Logika dan membaca teori gaya, mbak.

I : Apa sebelumnya kamu pernah bermain katrol?

S24: Pernah, mbak.

I : Untuk pertanyaan nomor 4-6, menurut kamu apa jawabanmu tepat?

Mengapa?

S24: Tepat. Karena F=+, tiba-tiba menjadi negatif atau berubah arah dengan

F= lebih besar.

I : Coba kamu gambarkan peristiwa tersebut!

I : Mengapa kamu memilih alasan itu?

S24: Karena itu yang menurut saya masuk akal. Berdasarkan logika dan teori

gaya.

I : Untuk pertanyaan nomor 7&8, menurut kamu apa jawabanmu tepat?

Mengapa?

S24: Tepat. Karena sesuai dengan teori F=+ a=+ atau sebaliknya, mbak.

I : Coba kamu gambarkan peristiwa tersebut!



I : Mengapa kamu memilih alasan tersebut?

S24: Karena menurut logika dan teori, itu masuk akal.

I : Untuk pertanyaan nomor 9, menurut kamu apa jawabanmu tepat?

Mengapa?

S24: Tidak. Karena kurang tau materinya, mbak.

I : Kenapa kamu memilih jawaban tersebut?

S24: Harusnya benar menurut saya, berdasarkan logika.

I : Baiklah, S24. Bagaimana komentar kamu tentang soal tes ini?

S24: Cukup membuat pusing, mbak, tapi mengasyikkan.

I : Terima kasih atas partisipasimu. Kamu telah melakukan yang terbaik.

Semoga hari ini berkah. Terima kasih.



S21

Bagian I

I : S24, pelajaran apa yang kamu sukai?

S21: Matematika, Olahraga, Fisika dan TIK, mbak.

I : Kenapa kamu menyuikanya? Apa yang menarik dari plajaran itu?

S21: Karena menurut saya pelajaran tersebut sesuai dengan minat dan bakat

saya.

I : Bagian dari Fisika apa yang kamu sukai? Kenapa?

S21: Saya menyukai Fisika karena pelajarannya menarik, jika ada soal

menantang untuk diselesaikan. Selain itu ilmu Fisika juga sering ditemui

di lingkungan.

I : Selanjutnya, saya akan menanyakan beberapa pertanyaan yang

sebelumnya telah S21 kerjakan.

Bagian II

I : Untuk pertanyaan nomor 1, menurut kamu apa jawabanmu tepat?

Mengapa?

S21: Ya. Karena kalau jika resultan gaya nol berarti benda tidak mengalami

perubahan kecepatan. Menurut saya alasan itu yang paling tepat.

I : Berdasarkan apa kamu memilih jawaban seperti itu?

S21: Logika dan apa yang sudah saya pelajari, mbak.

I : Selanjutnya untuk soal nomor 2, menurut kamu apakah jawabanmu

tepat? Mengapa?

S21: Ya, mbak. Karena jika massanya sama, maka kedua balok tersebut

memiliki percepatan yang sama dan menjadi satu sistem.

I : Kenapa kamu memilih alasan tersebut?

S21: Karena menurut saya itu alasan yang tepat, mbak. Logika, mbak.

I : Apa kamu mengetahui lift/elevator? Bagaimana elevator bekerja?

S21: Tentulah, elevator bekerja seperti pada konsep katrol, mbak.

I : Dimana kamu menemui elevator?

S21: Di gedung bertingkat.



I : Untuk pertanyaan nomor 3, menurut kamu apa jawabanmu tepat?

Mengapa?

S21: Tepat, mbak. Karena gaya pada lift sebanding dengan kecepatan dan

kelajuannya, jika dipercepat maka gaya akan makin besar.

I : Coba gambarkan peristiwa tersebut!

I : Mengapa  kamu memilih alasan itu?

S21: Karena menurut saya yang paling benar.

I : Berdasarkan apa kamu memilih jawaban tersebut?

S21: Logika dan pernah diajari, mbak.

I : Apa sebelumnya kamu pernah bermain katrol?

S21: Pernah, mbak.

I : Untuk pertanyaan nomor 4-6, menurut kamu apa jawabanmu tepat?

Mengapa?

S21: Tepat. Karena jika bola 1 diputus, maka bola 2 akan kehilangan gaya

tarik ke atasnya, sehingga bola dua akan jatuh.

I : Coba kamu gambarkan peristiwa tersebut!

I : Mengapa kamu memilih alasan itu?

S21: Karena itu yang menurut saya yang paling benar. Berdasarkan logika dan

pernah diajari.

I : Untuk pertanyaan nomor 7&8, menurut kamu apa jawabanmu tepat?

Mengapa?



S21: Ya. Karena benda 1&3 memiliki massa lebih besar dari benda 2 sehingga

benda 2 tidak dapat menarik benda 1&3.

I : Coba kamu gambarkan peristiwa tersebut!

I : Mengapa kamu memilih alasan tersebut?

S21: Karena menurut paling benar, berdasarkan logika dan pernah diajari.

I : Untuk pertanyaan nomor 9, menurut kamu apa jawabanmu tepat?

Mengapa?

S21: Tidak. Karena saya belum mendapat ilmu tentang gaya tersebut.

I : Kenapa kamu memilih jawaban tersebut?

S21: Dengan logika , mbak.

I : Baiklah, S21. Bagaimana komentar kamu tentang soal tes ini?

S21: Menantang, tapi bahasanya masih kurang bisa dipahami.

I : Terima kasih atas partisipasimu. Kamu telah melakukan yang terbaik.

Semoga hari ini berkah. Terima kasih.
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